BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan otomotif dan suku cadang

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015 — 2019 yaitu sebanyak

14 perusahaan. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan purposive

sampling dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan otomotif dan suku cadang yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode 2015-2019 secara berturut-turut.

2. Perusahaan memiliki data keuangan yang lengkap selama periode

penelitian

3. Perusahaan tidak pernah memberhentikan perdagangannya selama periode

penelitian.

Tabel 1 Sampel penelitian

— Jumlah

Kriteria Sampel Perusahaan
Seluruh perusahaan sektor otomotif dan suku cadang yang terdaftar 14
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2019.
Perusahaan sektor otomotif dan suku cadang yang tidak terdaftar di 1)
Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2019 secara berturut-turut
Perusahaan tidak memiliki data yang lengkap selama periode @)
penelitian (laporan keuangan tahun 2017 — 2019 tidak tersedia)
Perusahaan pernah memberhentikan perdagangannya selama 0)
periode penelitian.
Jumlah sampel 12

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020

Data dari perusahaan sampel yang dapat digunakan sebagai sampel dalam

penelitian ini berjumlah 12 perusahaan otomotif dan suku cadang yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia selama periode 2015 — 2019 sebagai berikut:
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3.2.  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipakai di penelitian ini adalah data sekunder, yaitu laporan
keuangan perusahaan sub sektor otomotif dan suku cadang. Sumber data diambil
dari Bursa Efek Indonesia periode 2015 - 2019 yang diakses melalui

www.idx.co.id.

3.3.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan cara
meninjau kembali data-data yang telah diterbitkan oleh sebuah organisasi. Data
akan diambil dari laporan keuangan perusahaan otomotif dan suku cadang yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015 — 2019 (idx.co.id).

3.4.  Teknik Analisis Data
3.4.1. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal adalah dengan
melakukan Uji  Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan dengan
memasukkan nilai residual dalam pengujian non parametrik. Jika nilai
signifikansi signifikan, yaitu < 0,05, maka data tidak terdistribusi secara
normal.
2. Uji Multikolinearitas
Suatu pengujian untuk melihat apakah ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas pada model regresi disebut sebagai uji multikolinearitas.

Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
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multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF
> 10 (Ghozali, 2016). Apabila didalam mode regresi tdak terlihat adanya
asumsi deteksi seperti yang disebutkan diatas maka penggunaan moel
regresi dalam penelitian ini terbebas dari Multikolinearitas dan juga
sebaliknya.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedatisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda  disebut
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).

Uji Autokorelasi

Pengujian kesalahan (error) yang berpotensi mengganggu perhitungan
dilakukan dengan uji autokorelasi (Ghozali, 2016). Pengukuran
autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson dengan nilai DW ada di

antara dU dan 4-dU (Ghozali, 2016).

Tabel 2 Kriteria Autokorelasi

Kriteria Keputusan
Jika0<d<dl Maka ada autokorelasi positif
Jikadl<d<du Maka ada peluang autokorelasi positif
Jika 4-dl <d < 4 Maka ada autokorelasi negatif

Jika 4-du < d < 4-dl

Maka ada peluang autokorelasi negatif

Jika du < d < 4-du

Tidak ada autokorelasi, positif maupun negatif

Sumber: Ghozali, 2016
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3.4.2. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai variabel penelitian
dilihat dari nilai rata-rata, nilai maksimal, nilai minimal dan standar deviasi untuk
memberikan gambaran mengenai posisi rata-rata perusahaan pertambangan yang

menjadi sampel dalam penelitian ini (Ghozali, 2016).

3.4.3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat, persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut
(Ghozali, 2016):

Return = a + b1CR + b,ROE + b3sDER + b4sTATO + e

Dimana :

Return = Return saham

a = Konstanta

b1- be = Koefisien regresi berganda
CR = Current ratio

ROE = Return on Equity

DER = Debt to Equity Ratio

TATO = Total Assets Turnover

e = Error atau galat
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3.4.4. Pengujian Hipotesis (Uji t)

Pengujian ini digunakan untuk menganalisis atau menguji hipotesis dengan
menggunakan uji signifikansi dengan tingkat alpha yang digunakan adalah 5%.
Kriteria penerimaan hipotesis yaitu (Ghozali, 2016):

e Apabila signifikansi < 0,05, maka Hi, Hz, Hsz Has diterima artinya
adalah variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat.

e Apabila signifikansi > 0,05, maka Hi, Ho, Hz, Ha ditolak artinya adalah

variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
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